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ABSTRACT 

 

        UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                              JAKARTA 

(A) MARCELLO 115220043 

(B) THE EFFECT OF OPPORTUNITY RECOGNITION, SELF-EFFICACY, AND 

ENTREPRENEURIAL ATTITUDE ON GENERATION Z'S ENTREPRENEURIAL 

INTENTION IN BUILDING A TOTE BAG UMKM BUSINESS IN JAKARTA CITY 

(C) XIII + 102 Pages, 23 Tables, 1 Pictures, 15 Attachments 

(D) ENTREPRENEURSHIP CONCENTRATION  

(E) Abstract: This study aims to analyze the research variables of Opportunity Recognition, 

Self-Efficacy, and Entrepreneurial Attitude towards Entrepreneurial Intention of 

Generation Z in Building a Tote Bag MSME Business in Jakarta City. The sample used 

in this study was 160 respondents who were generation z who wanted to build a Tote 

Bag MSME Business in Jakarta City and who had an intensity in maintaining 

environmental sustainability to reduce the amount of excessive waste with purposive and 

snowball sampling techniques. The data used in this study were collected through 

questionnaires distributed digitally using Google Form and data analysis methods using 

SmartPLS 4.0 software. In analyzing the data, it can be concluded that Opportunity 

Recognition has no effect on Entrepreneurial Intention, Self-Efficacy has a significant 

effect on Entrepreneurial Intention, and Entrepreneurial Attitude has a significant effect 

on Entrepreneurial Intention. This study provides theoretical suggestions for further 

researchers, such as adding variables not discussed in this study, and collecting more 

samples to be able to analyze further. 

(F) Keywords: Opportunity Recognition, Self-Efficacy, Entrepreneurial Attitude, 

Entrepreneurial Intention, MSME, Tote Bag 

(G) References: 51 (1997-2025) 

(H) Oey Hannes Widjaja S.E., M.M., M.I.KOM., M.Pd., CHC. 
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ABSTRAK 

 

 UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

(A) MARCELLO 115220043 

(B) PENGARUH OPPORTUNITY RECOGNITION, SELF-EFFICACY, DAN 
ENTREPRENEURIAL ATTITUDE TERHADAP ENTREPRENEURIAL 
INTENTION GENERASI Z DALAM MEMBANGUN BISNIS UMKM 
TOTE BAG DI KOTA JAKARTA 

(C)  XIII + 102 Halaman, 23 Tabel, 1 Gambar, 15 Lampiran 

(D) KONSENTRASI KEWIRAUSAHAAN  

(E) Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian yang ditujukan untuk menganalisis 

variabel-variabel penelitian Opportunity Recognition, Self-efficacy, dan Entrepreneurial 

Attitude terhadap Entrepreneurial Intention Generasi Z Dalam Membangun Bisnis 

UMKM Tote Bag di Kota Jakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 160 responden yang merupakan generasi z yang ingin membangun bisnis 

UMKM Tote Bag di Kota Jakarta dan yang memiliki intensi dalam menjaga kelestarian 

lingkungan untuk mengurangi jumlah waste yang berlebih dan teknik purposive dan 

snowball sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan secara digital dengan menggunakan google form dan metode 

analisis data menggunakan software SmartPLS 4.0. Dalam menganalisis data tersebut, 

dapat temukan hasil bahwa Opportunity Recognition tidak berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Intenion, Self-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

Entrepreneurial Intention, dan Entrepreneurial Attitude berpengaruh secara signifikan 

terhadap Entrepreneurial Intention. Penelitian ini memberikan saran secara teoritis 

untuk peneliti selanjutnya seperti menambahkan variabel-variabel yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini, dan melakukan pengumpulan sampel yang lebih banyak agar dapat 

menganalisis lebih jauh. 

(F) Kata Kunci: Opportunity Recognition, Self-Efficacy, Entreprenerial Attitude, 

Entrepreneurial Intention, UMKM, Tote Bag. 

(G) Daftar Acuan: 51 (1997-2025) 

(H) Oey Hannes Widjaja S.E., M.M., M.I.KOM., M.Pd., CHC. 
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Bab I 

Pendahuluan 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Generasi Z atau yang lebih akrab disebut Gen Z merupakan generasi yang lahir pada 

tahun 1997 hingga 2012, generasi Z dengan berbagai keahlian dan keunikannya masing-masing 

membuat Gen Z memiliki berbagai julukan dan karakter diri yang berbeda. Generasi ini tumbuh 

dan besar dalam era digitalisasi yang memudahkan generasi ini dalam mewujudkan bisnis 

karena teknologi yang lebih memadai dan sudah berkembang dengan pesat.  

Di era digitalisasi ini memudahkan gen z dalam melakukan research terhadap 

membangun bisnis UMKM, generasi z dapat dengan mudah mengakses situs-situs web yang 

menyediakan informasi mengenai metode dan risiko yang akan dihadapi. Proses dari 

digitalisasi mengarah pada meningkatnya informasi pertukaran data dan informasi yang 

dibantu oleh konektivitas bersifat masif (Creazza et al., 2022). 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) memiliki peran penting dalam memajukan 

ekonomi negara karena UMKM merupakan sektor yang menyediakan tempat bekerja untuk 

orang-orang yang tidak mendapat pekerjaan di sektor lain (Arrumdany et al., 2019). 

Keunggulan UMKM adalah dapat membuka lapangan pekerjaan dengan modal rendah namun 

UMKM memiliki intensitas tingkat pekerjaan yang lebih tinggi daripada perusahaan besar 

(Singh & Paliwal, 2017). 

Tote bag merupakan produk inovasi yang memudahkan masyarakat dalam membawa 

barang-barang penting saat bepergian sehingga tidak memerlukan tas besar untuk membawa 

barang. Inovasi tote bag bermunculan saat negara sedang menghadapi krisis akibat bencana 

besar Covid-19 pada tahun 2021 hingga 2022 akhir (Marie Blanchat et al., 2025) sehingga 

banyak bisnis yang terpaksa bangkrut akibat krisis ini.  

Bisnis fashion seperti tote bag pada masa krisis ekonomi ini membuka kembali 

berbagai lapangan pekerjaan agar krisis ekonomi dapat dihadapi. Hingga saat ini bisnis tote 

bag sudah banyak dijalankan di Kota Jakarta dan memiliki berbagai peminat. 
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Tabel 1.1 

Tahun Populasi Gen Z di 
Kota Jakarta 

Asumsi persentase 
pembelian produk 
fashion 

Estimasi jumlah 
pengguna produk 
fashion 

2020 (Awal covid) 2.670.199 70% 1.869.139 
2021 2.692.717 72% 1.938.756 
2022 2.685.877 80% 2.148.702 
2023 (Asumsi) 2.699.300 86% 2.321.398 
2024 (Asumsi) 2.702.000 88% 2.377.760 

Gen Z Pengguna Produk fashion di Kota Jakarta 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan data diatas, gen z yang hidup di Kota Jakarta dalam jangka tahun 2020 

hingga 2024 di simpulkan adalah sekitar 2.6 juta hingga 2.7 juta jiwa dan lebih dari 70% gen z 

melakukan pembelian terhadap produk fashion dan menggunakannya sehari-hari. Produk 

fashion cukup diminati gen z karena ingin tampil lebih trendi dan tidak ingin tertinggal oleh 

perkembangan tren atau fear of missing out (FOMO). 

Data tersebut juga menunjukkan dari banyaknya gen z yang merupakan pengguna 

produk fashion adalah orang-orang yang berumur 14 hingga 29 tahun, fashion sudah 

merupakan rutinitas gen z dalam beraktivitas. Gen z kerap bingung dalam menggunakan 

produk sehari-hari (baju, celana, tas, dan sebagainya) sehingga mereka sering berkata bahwa 

tidak ada lagi pakaian, nyatanya produk yang sudah pernah digunakan tidak akan digunakan 

lagi oleh beberapa gen z. 

Peningkatan persentase pembelian produk fashion pada tahun 2019 hingga 2024 

menandakan bahwa gen z kerap bosan dengan produk yang itu-itu saja, gen z menghabiskan 

lebih banyak waktu dalam berbelanja pakaian baru dibandingkan pergi bersama keluarga atau 

teman. Hal ini menjadi aspek penting bagi individu wirausaha untuk terus melakukan research 

and development atau R&D agar bisnis terus berkembang dan tidak kehilangan konsumen. 

Dengan adanya minat dalam menggunakan produk-produk fashion ini, dapat dikatakan 

bahwa gen z memiliki peluang dalam membangun bisnis yang bertemakan fashion yang 

bersifat daily wear atau barang yang digunakan sehari-hari seperti tote bag. Produk yang 

diminati banyak orang adalah potensi awal dalam membangun bisnis, namun akan terdapat 

banyak tantangan bisnis seperti kompetitor di bidang produk yang sama. 

Di kota Jakarta, banyak orang menggunakan tote bag dalam aktivitas sehari-hari. Bisnis 

tote bag saat ini cukup diminati generasi z karena merupakan barang atau benda yang biasanya 

digunakan oleh mereka dalam aktivitas sehari-hari. Seiring dengan meningkatnya perubahan 

pola pikir masyarakat saat ini, dapat mendukung keberhasilan dari bisnis ini karena bersifat 

https://www.bps.go.id/id
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ramah lingkungan dan juga lebih stylish yang menggambarkan masyarakat Jakarta yang ingin 

tampil trendi.  

Tote bag dikenal sebagai produk yang ramah lingkungan dan multifungsi sehingga 

dapat membantu perkembangan terhadap isu lingkungan yang sedang maraknya dibahas. Tas 

ramah lingkungan menjadi salah satu solusi dari masalah ini. Kota Jakarta pusat perekonomian 

di Indonesia yang dapat mendorong potensi pasar yang lebih baik terhadap bisnis tote bag, 

terutama di kalangan anak muda yang tertarik dengan bisnis ini.  

Dapat dikatakan bahwa minat berwirausaha (Entrepreneurial Intention) generasi z 

cukup tinggi, namun sangat disayangkan tidak semua dapat direalisasikan karena berbagai 

faktor. Menurut (Thompson, 2009), Entrepreneurial Intention adalah sebuah niat berwirausaha 

yang didefinisikan sebagai bentuk sebuah keyakinan diri sendiri maupun orang lain dalam 

membangun tema bisnis yang sudah ada atau menciptakan tema baru yang akan dilaksanakan 

di masa mendatang sebagai bentuk implementasi bisnis yang tadinya hanya diatas kertas saja. 

Konsep utama dari entrepreneurial intention berkaitan dengan tindakan yang dilakukan 

oleh individu untuk membangun bisnis baru atau memulai karier baru (Shahzad et al., 2021). 

Secara singkat entrepreneurial intention sebuah kondisi psikologis individu yang dapat 

mengarahkan individu terhadap tujuan membangun bisnis baru atau menjalani bisnis tertentu 

dalam mencapai hasil dari berwirausaha (Kong et al., 2020). 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam Entrepreneurial Intention adalah Opportunity 

Recognition atau pengenalan peluang terhadap sebuah bisnis, Entrepreneurial Attitude yang 

menggambarkan sikap atau sifat seseorang yang dibutuhkan untuk membangun bisnis yang 

baik, dan Self-Efficacy atau efikasi diri yang menggambarkan bagaimana kemampuan individu 

untuk melakukan tindakan terhadap apa yang dimulai atau dilakukannya (Diawati et al., 2019).  

Bandura (1997) mendefinisikan efikasi diri sebagai bentuk dari keyakinan akan diri 

sendiri dalam mengukur kemampuan individu dan yang dapat mempengaruhi kemampuan itu 

sendiri. Kemampuan yang dimaksudkan sebagai tiang utama dalam membangun bisnis akan 

menjadi faktor penentu bagaimana mengelola bisnis di masa mendatang, kemampuan individu 

akan diuji berdasarkan perubahan akan pasar yang membuat individu sendiri harus memutar 

otak untuk mengatur strategi di masa tenang atau sedang dalam menghadapi tekanan atau 

cobaan bisnis. 

Martin & Widjaja (2019) menjelaskan bahwa efikasi diri dalam berwirausaha akan 

memiliki banyak hal yang harus di kerjakan. Hal ini membuat bahwa efikasi diri memiliki 

peran penting dalam berwirausaha karena efikasi diri dapat memberikan dorongan keyakinan 
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dan niat terhadap kemampuan yang dimiliki individu dalam melakukan atau menyelesaikan 

masalah yang timbul dalam berwirausaha.  

Efikasi juga digambarkan sebagai sebuah keinginan atau harapan dalam keberhasilan 

akan sebuah bisnis dan merupakan karakteristik yang seharusnya dimiliki individu itu sendiri 

dalam menghadapi tantangan bisnis (Hobfoll, 1989). Dalam penelitian (Fauzi, 2022), 

menjelaskan bahwa Self-Efficacy memiliki pengaruh yang signifikan, namun terdapat gap 

dalam pengumpulan data yang lebih menitikberatkan pada variabel Self-efficacy sehingga 

variabel lain yang berkaitan dengan Entrepreneurial Intention tidak di bahas lebih lanjut.  

Individu yang memiliki tingkat efikasi diri dalam berwirausaha yang tinggi dapat 

memicu keberhasilan dalam menjalani proses berwirausaha yang menjadi kunci awal dari 

berwirausaha ataupun menghadapi tantangan bisnis yang berkaitan dengan membangun bisnis 

baru sehingga efikasi diri memiliki kaitan erat dengan minat berwirausaha individu gen z 

(Sekerbayeva et al., 2023). 

Kuckertz et al. (2017) mendefinisikan opportunity recognition sebagai pengenalan 

bisnis yang dapat dilakukan atau dianalisis oleh individu dalam berwirausaha sehingga individu 

mampu menggali lebih dalam dan menemukan peluang bisnis yang potensial. Individu yang 

cenderung waspada atau sadar mengenai peluang bisnis akan sering melakukan research and 

develop informasi yang berhubungan dengan peluang bisnis tersebut. 

Pengenalan akan peluang dapat dikatakan sebagai langkah awal dalam proses 

berwirausaha dan individu mampu menganalisis dan mengidentifikasi setiap langkah-langkah 

dari proses pengenalan peluang berwirausaha (Ataei et al., 2024). Individu yang akan 

melakukan tindakan berwirausaha diharapkan mampu sadar akan setiap peluang bisnis dan 

mampu menganalisis setiap peluang dengan memperhatikan risiko yang akan muncul. 

Tidak hanya sadar akan peluang bisnis yang potensial, opportunity recognition juga 

merujuk pada suatu kemampuan yang dimiliki individu dalam berwirausaha dalam 

mengidentifikasi informasi yang ditemukan atau didapatkan melalui proses berwirausaha 

sehingga opportunity recognition merupakan hal yang diuntungkan bagi individu yang 

berwirausaha (Xie et al., 2021). 

Pengenalan peluang terhadap bisnis dapat dilakukan oleh individu dengan menganalisis 

dan mengidentifikasi setiap peluang bisnis yang muncul dalam lingkup area sekitar individu. 

Dalam menjalankan bisnis tote bag, individu dapat melakukan analisis dan mencari sumber 

pemasok bahan utama pembuatan tote bag dan juga seorang yang ahli dalam melakukan desain 

seperti bentuk dari tote bag itu sendiri atau gambar yang disertakan di tote bag seperti karakter 

kartun ataupun karakter dari film-film terkemuka sesuai permintaan konsumen.  
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Menurut (Hatammimi. J & Firdania. Z. N, 2023) proses dalam opportunity recognition 

ini melibatkan evaluasi berulang kali untuk memastikan bahwa peluang bisnis yang 

dimanfaatkan akan berguna hingga masa waktu yang panjang sehingga menghindari risiko 

yang dapat mempengaruhi proses berjalannya bisnis tote bag. Opportunity recognition atau 

pengenalan peluang identik dengan mengidentifikasi, identifikasi peluang atau identifikasi 

bisnis adalah hal yang utama dalam mencari peluang dalam membangun bisnis.  

Opportunity recognition dikenal sebagai sebuah kompetisi bersifat kognitif karena 

merupakan hal penting bagi individu dalam menjalankan bisnis. Individu harus mampu dalam 

mengidentifikasi perubahan pangsa pasar (Kim et al., 2018), mengidentifikasi apa yang 

dibutuhkan oleh konsumen atau pelanggan saat ini, hingga mengambil satu atau dua langkah 

ke depan dengan mengidentifikasi dan menganalisis tren yang belum masuk ke Indonesia 

namun sudah trendi di luar negeri.  

Hal-hal seperti ini jarang ditemukan di Jakarta sebagai pelaku bisnis, sehingga masih 

harus di analisa lebih lagi. Evaluasi peluang bisnis juga termasuk dalam faktor penting untuk 

menentukan keberhasilan dari sebuah bisnis, bisnis yang memiliki potensial akan kesuksesan 

akan menarik investor untuk berinvestasi kepada bisnis ini sehingga untuk masalah dana tidak 

terlalu dirisaukan.  

Gen z yang dikenal lebih responsif akan perubahan tren saat ini seperti desain-desain 

unik dari produk tote bag itu sendiri akan membuat gen z lebih memiliki kesempatan atau 

kecenderungan dalam membangun bisnis dengan tema bisnis berupa produk ide kreatif seperti 

tote bag. Gen z dengan memiliki tingkat opportunity recognition cenderung memiliki minat 

berwirausaha (Entrepreneurial Intention) yang tinggi dan mampu menghasilkan produk-

produk dengan kualitas yang baik. 

Wiramihardja et al. (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa opportunity 

recognition memiliki pengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention namun terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini yang menjelaskan bahwa objek penelitian tidak fokus dalam 

mengelola atau menjalankan bisnis umkm tote bag di Malaysia. Jika membahas mengenai 

sikap individu dalam menjalankan atau mengelola bisnis juga merupakan aspek penting dalam 

keberhasilan sebuah bisnis.  

Sikap berwirausaha atau entrepreneurial attitude dapat dianggap sebagai sebuah 

komponen fisik yang penting dalam berwirausaha yang harus dimiliki oleh individu yang dapat 

mencerminkan keyakinan, norma, dan nilai penting lainnya seperti sikap yang dipengaruhi oleh 

kultur budaya. Kultur ini dipandang sebagai pikiran dari individu yang membedakan sebuah 

kelompok atau kategori lainnya (Bosma & Schutjens, 2011). 
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Sikap yang kurang baik akan mempengaruhi dari keberhasilan bisnis itu sendiri. 

Attitude atau sikap merupakan sebuah bentuk kesiapan individu secara mentalitas maupun 

kesiapan secara fisik dalam mendukung tindakan individu dalam mengelola bisnis. (Dzulfikri 

& Kusworo, 2017). Siap secara fisik bukan berarti siap secara mental, generasi z banyak yang 

mengeluh mengenai masalah dalam mengelola bisnis dan mengaitkannya kepada masalah 

mental.  

Masalah yang muncul seperti ini dapat mempengaruhi kualitas bisnis karena sikap 

individu yang tidak kuat dengan tekanan bisnis, sehingga banyak mengeluh dan akhirnya 

menyerah dalam merealisasikan atau melanjutkan bisnis karena hanya satu atau dua masalah 

yang datang. Sikap berwirausaha yang baik digambarkan pada kepercayaan dan atribut dalam 

hal yang mempengaruhi individu untuk berperilaku secara konsisten (Sugiarto & Widjaja, 

2020). 

Sikap individu yang baik menggambarkan bahwa individu siap dan mampu untuk terjun 

langsung ke lapangan untuk mengembangkan bisnis dan mengelolanya lebih baik lagi. (Svotwa 

et al., 2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Entrepreneurial Attitude berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Entrepreneurial Intention namun pada penelitian ini ide berpikir 

kreatif belum diterapkan dan belum ada pernyataan bahwa bisnis tote bag sepenuhnya berhasil 

dan banyak dilakukan di Jakarta. 

Mental fatigue atau kelelahan mental menjadi masalah utama dalam generasi Z 

menjalankan bisnis apapun, kelelahan mental yang sering dipermasalahkan oleh gen z 

membuat performa sebuah bisnis menjadi tidak stabil. Individu yang mengalami masalah 

mental akan membuat pelanggan merasa ambigu dan aneh karena bagaimana seorang individu 

yang mengalami masalah dengan dirinya mampu memberikan produk terbaik kepada 

pelanggan.  

Mental fatigue atau kelelahan mental mengacu pada sebuah tingkat kondisi 

kewaspadaan terhadap sesuatu yang rendah dan cenderung memiliki gangguan kognitif (Kong 

et al., 2020).  Individu yang mengalami kelelahan mental akan mengalami penurunan tingkat 

kinerja sehingga performa yang diberikan tidak maksimal dan individu akan kesulitan dalam 

membidik target pasar atau konsumen (Qi et al., 2019). 

Pelanggan cenderung menyadari produk yang diterimanya tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. (Wirdnam et al., 2024) mendefinisikan bahwa mental fatigue atau kelelahan 

mental yang disebabkan oleh aktivitas-aktivitas secara periodik yang bersifat kognitif yang 

membuat seorang individu merasa dituntut oleh sebuah hal dan biasanya akan ditandai dengan 
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berbagai hal seperti perasaan yang lelah dan tidak bersemangat serta selalu merasa kekurangan 

energi dan tidak berminat untuk melakukan apapun. 

Passion dapat digambarkan sebagai sebuah sifat kecenderungan individu terhadap 

suatu aktivitas yang dapat dikatakan menggambarkan individu itu sendiri yang dianggap 

penting serta membutuhkan komitmen yang kuat sehingga passion berkaitan langsung dengan 

wirausaha dan passion memainkan peran penting dalam proses berwirausaha yang dimulai 

pada pembentukan bisnis hingga pertumbuhan dari bisnis tersebut (Dhakal et al., 2022). 

Entrepreneurial Passion menurut (Kiani et al., 2020) adalah sebuah sifat yang bersifat 

positif dalam melakukan suatu hal dengan intens dan merasakan puas serta bahagia dalam 

melakukannya serta memiliki peranan penting dalam entrepreneur. Individu yang menjalankan 

atau mengelola suatu bisnis dengan passion atau hal yang digemari memiliki indikasi bisnis 

sukses yang lebih besar tergantung bagaimana strategi dan cara mengelolanya.  

Kerangka teoritis sangat membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang passion 

dalam berwirausaha dalam memperkuat teori dalam berwirausaha itu sendiri (Stenholm & 

Nielsen, 2019). Bersamaan dengan sikap kognisi serta ekspresi perilaku nilai individu yang 

tinggi, hal ini merupakan hal penting dan indikator yang kuat dari sikap antusias individu 

berwirausaha dalam membangun bisnis (Ferreira-Neto et al., 2023). 

Individu dengan passion yang tinggi mampu menciptakan ide-ide kreatif yang sudah 

ada untuk dikembangkan lebih lanjut lagi atau bahkan menciptakan hal-hal baru sehingga 

menjadi produk yang sulit untuk ditiru oleh kompetitor bisnis. Namun, passion ini juga 

memiliki keterbatasan dalam mencari pemasok dengan bahan-bahan terbaik, maka dari itu 

individu harus memperhatikan hal lainnya dan tidak hanya terpaku pada passion itu sendiri. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah:  

a. Opportunity recognition berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention Generasi 

Z Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta. 

b. Self-Efficacy berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention Generasi Z 

Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta. 

c. Entrepreneurial Attitude berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention Generasi 

Z Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta. 

d. Mental Fatigue berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention Generasi Z 

Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta. 
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e. Entrepreneurship Passion berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention 

Generasi Z Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta. 

 

3. Batasan Masalah 

Di era digitalisasi ini, banyak generasi-generasi muda seperti generasi Z yang memiliki 

kesempatan untuk mengelola bisnis dengan peluang keberhasilan yang tinggi, generasi Z 

merupakan generasi harapan bangsa yang dapat membantu mencapai salah satu misi 

Indonesia yaitu Indonesia Emas 2045. Tanpa adanya kontribusi generasi ini, misi yang 

sudah dimulai akan sulit untuk direalisasikan. Tidak hanya itu, bisnis tote bag yang 

menjanjikan dapat mengurangi jumlah waste berlebih akibat penggunaan sampah plastik 

yang sulit untuk diuraikan dan juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

menggunakan produk hijau seperti tote bag untuk mengurangi waste. Jumlah penggunaan 

plastik sekali pakai di Jakarta terbilang cukup tinggi, banyak masyarakat yang kurang 

memperhatikan ini dan tetap bersikeras dalam penggunaan plastik sekali pakai.  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti memutuskan untuk membuat batasan 

masalah ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu, keterbatasan biaya, keterbatasan akses 

teknologi dan keterbatasan fisik dalam penelitian sehingga penelitian ini menjadi berfokus 

hanya pada Opportunity recognition, Self-efficacy, dan Entrepreneurial attitude. Subjek  

yang fokus dalam penelitian ini adalah generasi Z yang ada di Kota Jakarta dikarenakan 

peneliti ingin memperhatikan dan menilai bagaimana pengaruh terhadap Entrepreneurial 

Intention generasi Z membangun bisnis UMKM tote bag di Kota Jakarta serta yang menjadi 

objek dalam penelitian ini adalah Opportunity Recognition, Self-Efficacy, dan 

Entrepreneurial Attitude. 

 

4. Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat pengaruh Opportunity Recognition terhadap Entrepreneurial Intention 

Generasi Z dalam Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta? 

b. Apakah terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap Entrepreneurial Intention Generasi Z 

dalam Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta? 

c. Apakah terdapat pengaruh Entrepreneurial Attitude terhadap Entrepreneurial Intention 

Generasi Z dalam Membangun Bisnis UMKM Tote bag di Kota Jakarta? 
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B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh Opportunity Recognition terhadap Entrepreneurial 

Intention Generasi Z dalam Membangun Bisnis UMKM Tote Bag di Kota Jakarta. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Self-Efficacy terhadap Entrepreneurial Intention 

Generasi Z dalam Membangun Bisnis UMKM Tote Bag di Kota Jakarta. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Entrepreneurial Attitude terhadap Entrepreneurial 

Intention Generasi Z dalam Membangun Bisnis UMKM Tote Bag di Kota Jakarta. 

 

2. Manfaat Penelitian  

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat membantu peneliti-

peneliti lain sebagai sumber informasi dan bagi individu pelaku bisnis dapat menambah 

wawasan mengenai Entrepreneurial Intention yang melibatkan Opportunity 

Recognition, Self-Efficacy, dan Entrepreneurial Attitude. 

 

B. Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan intensi 

generasi Z di Kota Jakarta dalam Entrepreneurial Intention dengan pengaruh 

Opportunity Recognition, Self-Efficacy, dan Entrepreneurial Attitude. 
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